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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya dan

berdasarkan penelitian secara langsung dan hasil wawancara yang telah dilakukan,

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa :

a.

Kondisi tata letak ruang filing di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04
Lawang saat ini seluruhnya digunakan sebagai tempat penyimpanan berkas
rekam medis dan ruang kerja di satu ruangan tanpa adanya sekat pembatas.
Gambaran tata ruang penyimpanan rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI
AD 05.08.04 Lawang yang ada saat ini yaitu, terdapat ketidaksesuaian antara
rak penyimpanan berkas dengan banyaknya berkas rekam medis, ruang
penyimpanan di bawah kurang sirkulasi udara atau ventilasi, udara hanya dari
arah pintu masuk keluar petugas dan udara hanya ada perantara dari AC.
Sistem penyimpanan yang digunakan di Rumah Sakit Bantuan TNI AD
05.08.04 Lawang berdasarkan dua angka akhir yaitu Terminal Digit Filing
(TDF) untuk dokumen rekam medis. Sistem penomoran dengan menggunakan
angka akhir lebih banyak dipilih karena secara umum dipakai lebih mudah,
efektif dan efisien. Sebelum melakukan pengambilan rekam medis untuk
pelayanan petugas akan mencetak tracer, tetapi disini tidak menggunakan
tracer. Pada Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang pasti pernah
terjadi missfile pada berkas rekam medis. Faktor penyebab yang menjadi
penyebab terjadinya missfile yaitu pada sarana ruang penyimpanan dan petugas
filing.

Penyusunan tata letak terhadap produktivitas kerja yaitu pada ukuran rak belum
sesuai kebutuhan, dimana petugas kerepotan dalam melakukan pengambilan
dan pengembalian berkas, jarak tempuh ke ruang filing lantai 2 sekitar 50 meter
dari ruang filing lantai dasar. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses
pelayanan kesehatan, dimana petugas bolak-balik dalam melakukan
pengambilan maupun pengembalian berkas rekam medis dengan jarak antar

ruang yang cukup memakan banyak waktu.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
a. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan sebaiknya penataan ruang penyimpanan rekam medis di Rumah
Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang harus di rancang dan di tata ulang
kembali. Ukuran rak harus disesuaikan dengan ukuran rekam medis yang
sekarang, agar berkas bisa tertata dengan rapi dan pada saat pengambilan atau
pengembalian berkas rekam medis tidak menyulitkan petugas serta kerusakan
berkas dan missfile berkas tidak banyak terjadi. Penyusunan tata letak terhadap
produktivitas kerja perlu diperbaiki, agar memudahkan petugas dalam
pengambilan maupun pengembalian berkas rekam medis pada satu ruangan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan mahasiswa atau peneliti selanjutnya untuk bisa melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini terutama pada tata letak ruang filing di unit
rekam medis.
c. Bagi peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti sadar bahwa masih memiliki
banyak kekurangan dalam penulisan, dimana menjadi salah satu syarat
kelulusan dan tugas akhir. Peneliti berharap dapat mengembangkan ilmu yang

telah didapat pada penelitian ini dengan baik.
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